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PENUTUP

A. SIMPULAN

Tradisi Rokat Tase’ yang dilakukan setiap tahunnya telah diwariskan

oleh nenek moyang kepada generasi penerus secara turun temurun. Setelah

peneliti melakukan penelitian tentang simbol komunikasi pada tradisi Rokat

Tase’ di Desa Nepa Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan bahwa:

1.

Bentuk simbol komunikasi pada tradisi Rokat Tase’ berupa simbol
komunikasi non verbal, simbol tersebut berupa sesaji yang yang diletakkan
di dalam ghitek yang terdiri dari segala macam kebutuhan hidup manusia.
Simbol komunikasi non verbal juga terdapat dalam tindakan-tindakan
yang terwujud dalam acara khataman, tarian, melempar beras, sawer dan
membajak sawah.

Makna simbol komunikasi dalam tradisi Rokat Tase’ yang berbentuk
simbol non verbal mempunyai makna tersendiri, namun hanya satu yang
menjadi inti makna dari simbol tersebut yaitu sebagai simbol do’a dan
pengharapan kepada Tuhan Yang Maha Esa oleh masyarakat Desa Nepa
melalui simbol sesaji dan tindakan-tindakan yang telah dilakukan. Do’a
kepada Tuhan agar diberikan keselamatan seluruh warga Desa Nepa dan

keselamatan bagi para Nelayan ketika melaut serta menolak segala bala
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yang mungkin akan datang. Juga pengharapan kepada Tuhan agar dapat

diberikan rejeki yang berlimpah dari hasil tangkapan ikan ketika melaut.

B. REKOMENDASI

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan sebagai

berikut:

1.

Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya jika akan melakukan penelitian sejenis, supaya
peneliti lebih membahas bagaimana pola komunikasi masyarakat
nelayan pada tradisi Rokat Tase’.
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Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan wawasan dan
perbendaharaan ataupun pemahaman mengenai simbol-simbol
komunikasi non verbal beserta maknanya dalam suatu budaya,
khususnya budaya tradisi Rokat Tase”’.

Masyarakat

Untuk masyarakat Desa Nepa agar hendaknya acara Rokat Tase’
tersebut dilestarikan dan lebih dipahami makna yang terkandung
didalam acara Rokat Tase’ tersebut dan tetap dikukuhkan niat dalam
melakukan acara Rokat adalah untuk Tuhan Yang Maha Esa, sehingga

terhindar dari perbuatan syirik.



